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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES
SAINS DALAM MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN
BERFIKIR KRITIS SISWA PADA MATERI
POKOK PERKEMBANGBIAKAN
HEWAN DAN TUMBUHAN
(Studi Eksperimen pada Siswa Kelas VI SD Negeri 1
Kampung Baru Kedaton Bandar Lampung
2010/2011)
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Hasil observasi di SD Negeri 1 Kampung Baru Bandar Lampung, diperoleh
informasi bahwa selama proses pembelajaran guru belum pernah menggunakan
pendekatan keterampilan proses sains dan melatih keterampilan berfikir kritis
siswa, sehingga berdampak pada kurang munculnya keterampilan berfikir kritis

siswa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1) Mengetahui pengaruh penggunaan
pendekatan keterampilan proses sains terhadap keterampilan berfikir kritis siswa
pada materi pokok perkembangbiakan hewan dan tumbuhan; (2) Mengetahui
manakan yang lebih tinggi rata-rata kemampuan berfikir kritis siswa yang diajar
dengan pendekatan keterampilan proses sains dan siswa yang tidak diajar dengan
pendekatan keterampilan proses sains pada materi pokok perkembangbiakan
hewan dan tumbuhan. Desain penelitian ini adalah pretes postes tak ekuivalen.
Sampel penelitian adalah siswa kelas VIA sebagai kelas Eksperimen dan VIB

sebagai kelas Kontrol yang dipilih secara purposive sampling. Hasil penelitian
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diperoleh dari nilai rata-rata pretes, postes dan N-Gain keterampilan berfikir kritis
siswa. Hasil N-Gain keterampilan berfikir tersebut dianalisis secara statistik

menggunakan uji-t melalui program SPSS versi 17.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada penggunaan pendekatan
keterampilan proses sains diperoleh rata-rata N-gain keterampilan berfikir kritis
lebih tinggi (66,48) dibandingkan tanpa menggunakan pendekatan keterampilan
proses sains (40,76). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa : (1)
Penggunaan pendekatan keterampilan proses sains berpengaruh secara signifikan
terhadap keterampilan berfikir kritis siswa kelas VI SD Negeri 1 Kampung Baru
pada materi pokok perkembangbiakan hewan dan tumbuhan; (2) Rata-rata
keterampilan berfikir kritis siswa kelas yang menggunakan pendekatan
keterampilan proses sains lebih tinggi dari pada kelas yang tidak menggunakan
pendekatan keterampilan proses sains.

Kata kunci : keterampilan proses sains, perkembangbiakan hewan dan
tumbuhan, keterampilan berpikir kritis.
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